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Bismillahi wal hamdulillGhi wash shaldtu was salému ‘ald rasalillGh,

Dakwah Kemerdekaan

Pada tahun 636 M, Perang Qadisiyyah menjadi momen
penentu antara kaum Muslimin dan Kekaisaran Persia. Dalam
pertempuran tersebut, Persia, yang menganut agama Majusi,
mengalami kekalahan besar. Pasukan Islam dipimpin oleh Sa’ad bin
Abi Waqqgash s, yang sebelum pecahnya pertempuran telah
mengirim beberapa utusan untuk mendakwahi para elite Persia. Para
delegasi ini datang bergantian menemui Rustam Farrokhzad, jenderal
Persia saat itu. Salah satu utusan yang diamanahi tugas oleh Sa’ad
adalah Rabi' bin 'Amir s .1

Perhatikanlah dialog antara Rabi' bin
'Amir, seorang sahabat Nabi & yang ikut dalam
penaklukan Persia, dengan Rustam, pemimpin
Persia. Dialog ini menunjukkan pemahaman
mendalam tentang tugas seorang Muslim dalam
kehidupan dan makna hakiki tentang
kemerdekaan. Rabi' berkata,? “Sesungguhnya
Allah telah mengutus kami untuk mengeluarkan
manusia dari menyembah manusia kepada
menyembah Rabb-nya manusia, dan dari
ketidakadilan agama-agama kepada keadilan
Islam, dan dari kesempitan dunia kepada
keluasan dunia dan akhirat. Hati itu berada di antara dua jari dari jari-
jari Ar-Rahman, Dia membolak-balikkannya sebagaimana Dia
kehendaki. (Sesungguhnya engkau [Muhammad] tidak dapat memberi
petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki)” (QS. Al-Qasas [28]: 56).

Pernyataan di atas menunjukkan pemahaman mendalam
tentang tugas seorang Muslim dalam kehidupan ini. Rabi' berkata,
"Allah telah mengutus kami," menunjukkan bahwa umat Muslim
ditugaskan oleh Allah untuk membawa misi para rasul, karena tidak
ada lagi nabi setelah Nabi Muhammad. Pernyataan ini menegaskan
bahwa semua manusia di seluruh penjuru dunia adalah tanggung
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jawab umat Muslim. Inilah tugas umat Muslim yang dipahami oleh
sahabat mulia ini.

Para sahabat juga tidak pernah putus asa
dalam berdakwah. Mereka terus mengajak
seseorang berkali-kali tanpa putus asa, karena
mereka yakin bahwa hati manusia berada di
antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman dan bisa
dibolak-balikan sebagaimana Dia kehendaki.
Tugas umat Muslim adalah mengajak semua
orang kepada Allah . Semua manusia yang jauh
dari jalan Allah harus diajak kembali. Inilah makna
kemerdekaan sejati menurut Islam, yakni bebas
dari segala bentuk penghambaan kecuali kepada
Allah g2 yang membawa keadilan dan keluasan
baik di dunia maupun di akhirat.

v

Menjadi Hamba Allah yang Merdeka

Merdeka adalah kebebasan, lawan dari perbudakan. Kendati
demikian, bagi seorang muslim, merdeka bukanlah berarti hidup
bebas sekehendaknya, sebab sejatinya sifat manusia adalah
bergantung. Maka, bergantunglah hanya kepada Allah @ sebagai
tempat sebaik-baiknya seorang hamba bergantung, sebagaimana
firman-Nya,

NS

"Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu
(Q@S. Al-lkhlas [112]: 2).

Bergantung adalah sifat alami dari manusia, bahkan orang
Ateis (tidak percaya Tuhan) sekalipun sesungguhnya mereka
bergantung walau sayangnya mereka bergantung kepada akal dan
hawa nafsunya semata. Untuk itu, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin z#% mengatakan,
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"Menjadi hamba Allah adalah kemerdekaan yang hakiki; barang siapa
yang tidak menghamba kepada Allah, dia akan menjadi hamba
kepada selain-Nya" (Al-Majmu’ Al-Fatawa, 8: 306).3

Rasulullah & juga mengingatkan dalam sebuah hadits tentang
bahaya menjadi hamba harta dan kekayaan. Dari Abu Hurairah i,
Rasulullah # bersabda,
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“Celakalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian dan hamba
mode. Jika diberi, ia ridho. Namun jika tidak diberi, ia pun tidak ridha”.
(HR. Bukhari no. 2887).% Hadits ini menunjukkan bagaimana dunia dan
harta dapat memperbudak manusia dengan menumbuhkan sifat
tamak dan ketidakpuasan yang mendalam.

Bukan hanya dunia dan harta, terkadang ada juga manusia
yang bahkan menuhankan hawa nafsunya. Padahal hawa nafsu dapat
menyesatkan manusia. Allah & berfirman,
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan -
hawa nafsunya sebagai  tuhannya dan  Allah y
membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah A\

mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan ’\‘
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya

sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?*

(QS. Al-Jatsiyah [45]: 23).

Kemerdekaan sejati bagi hamba Allah adalah tunduk
sepenuhnya kepada Allah @, bukan hidup bebas tanpa batasan.
Manusia secara alami bergantung, dan hanya Allah tempat bergantung
yang hakiki. Menjadikan harta, dunia, atau hawa nafsu sebagai tuhan
hanya akan membawa perbudakan dan kesesatan. Seorang Muslim
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yang merdeka adalah yang mengekang dirinya dari penghambaan
kepada selain Allah dan berusaha bergantung hanya kepada-Nya.

Memaknai Kemerdekaan

Kemerdekaan yang hingga kini dirasakan dalam bentuk
keamanan dan kesejahteraan adalah puncak dari kenikmatan.
Perhatikanlah firman Allah dalam Surat Al-Fiil ayat 3-4 yang
menerangkan tentang kedua jenis nikmat tersebut dan keharusan
untuk beribadah kepada Allah sebagai Dzat pemberi nikmat.

Oleh  karenanya, hendaknya
setiap Muslim memaknai kemerdekaan
ini sebagai momentum  tunduk
sepenuhnya kepada Allah ¥ dan
menjalankan  misi  dakwah  untuk
mengajak manusia kepada-Nya. Menjadi
hamba Allah adalah bentuk
kemerdekaan hakiki, bebas dari
perbudakan duniawi seperti harta dan
hawa nafsu. Memaknai kemerdekaan
juga dapat dilakukan dengan
mensyukuri nikmat keamanan dan kesejahteraan, berterima kasih
kepada setiap pihak yang menjadi perantara kebaikan dan hadirnya
kemerdekaan ini, seraya berupaya mengisi kemerdekaan dengan iman
dan amal shaleh agar Allah & menjaga dan memberkahi negeri kita.
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Allah g berfirman,
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik (di dunia), dan
sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada mereka (di akhirat)
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan
(QS. An-Nahl [16]:97)



